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LIVESTOCK COMMODITIES IN GORONTALO CITY 
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Abstrak 

Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis potensi wilayah berbasis komoditas ternak ruminansia 

unggulan di setiap kecamatan yang ada di Kota Gorontalo.  Sumber data yang digunakan yaitu 

data Badan Pusat Statistik Kota Gorontalo dengan mengacu pada data populasi ternak ruminansia 

dari tahun 2018-2021.  Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Location Quotient.  Hasil 

menunjukkan bahwa wilayah basis ternak sapi potong meliputi Kecamatan Dungingi, Kecamatan 

Kota Utara, Kecamatan Dumbo Raya, Kecamatan Sipatana dan Kecamatan Kota Tengah; wilayah 

basis ternak kuda meliputi Kecamatan Dungingi, Kecamatan Kota Utara, Kecamatan Kota Tengah, 

Kecamatan Kota Timur dan Kecamatan Sipatana; dan wilayah basis ternak kambing dan domba 

meliputi Kecamatan Kota Barat, Kecamatan Kota Selatan, Kecamatan Kota Timur, Kecamatan 

Dumbo Raya dan Kecamatan Hulonthalangi.  Berdasarkan hasil potensi wilayah maka dapat 

dijadikan acuan dalam penentuan komoditas ternak ruminansia yang layak dikembangkan.  

Kata Kunci: potensi wilayah; komoditas; ternak ruminansia 

Abstract 

The purpose of the study was to analyze the potential of the area based on superior ruminant 

livestock commodities in every sub-district in Gorontalo City. The data source used is data from 

the Central Bureau of Statistics of Gorontalo City with reference to ruminant livestock population 

data from 2018-2021. Data analysis in this study using Location Quotient. The results show that 

the beef cattle base area includes Dungingi District, North City District, Dumbo Raya District, 

Sipatana District and Kota Tengah District; the horse breeding base area includes Dungingi 

District, North City District, Central City District, East City District and Sipatana District; and 

the goat and sheep base areas include the West City District, South City District, East City 

District, Dumbo Raya District and Hulonthalangi District. Results Based on the potential of the 

area, it can be used as a reference in determining ruminant livestock commodities that are suitable 

for development. 

Keywords: regional potential; ruminants 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor unggulan yang dapat 

dijadikan acuan pemulihan ekonomi.  Setiap daerah memiliki karakteristik 
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tersendiri dalam mengukur sektor unggulan. Karakteristik tersebut bisa dilihat dari 

letak geografis, kesuburan lahan, sumber daya manusia dan sarana serta prasarana.  

Adanya sektor unggulan tersebut bisa dijadikan dasar pengambilan kebijakan bagi 

pemerintah dalam rangka pembangunan ekonomi secara optimal (Cahyani, dkk, 

2021).  

Nilai produk domestic regional bruto dapat dijadikan acuan penilaian 

pertumbuhan ekonomi.  Nilai PDRB Kota Gorontalo sebesar 8,99 triliun rupiah 

atas dasar harga berlaku 2010 pada tahun 2021. Berdasarkan hasil PDRB 

mengalami kenaikan sebesar 449,69 miliar rupiah dibandingkan dengan tahun 

2020 yang mencapai 8,54 triliun rupiah.  Hal ini dipengaruhi akibat inflasi dan 

produksi disebagian lapangan usaha meningkat. Data PDRB dari salah satu 

lapangan usaha yaitu pertanian, kehutanan dan perikanan mulai 2017-2021 

berturut-turut yaitu 4,84; 4,83; 4,88; 4,79; 4,85. Pemulihan ekonomi akibat 

pandemi covid 19 menandakan kembalinya pertumbuhan ekonomi dibandingkan 

tahun 2020 yang mengalami kontraksi.  

Jagung dan kelapa merupakan potensi terbesar di sektor pertanian sebagai 

produk unggulan daerah Kota Gorontalo. Hadirnya komoditas jagung bisa diolah 

menjadi pakan ternak sehingga pemerintah perlu mendorong peningkatan di 

subsektor peternakan. Sistem pertanian terpadu  diharapkan mampu berkembang 

bersama dengan adanya hilirisasi peternakan dan pertanian. Kota Gorontalo 

melakukan upaya pengembangan peternakan melalui peningkataan populasi 

ternak khususnya ternak ruminansia. Berkaitan dengan hal tersebut maka perlu 

dilakukan riset potensi wilayah berbasis ternak ruminansia dengan merujuk 

indikator populasis ternak selama beberapa tahun terakhir ini.  

Beberapa penelitian mengenai komoditas unggulan tanaman pangan 

holtikultura, perkebunan, peternakan dan perikanan dalam rangka meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan peneliti sebelumnya (Adinata, dkk, 

20217; Daud, 2009; Dewi, 2019; Kurniawan, dkk, 2017; Ramli & Hiola, 2019; St, 

dkk, 2021; Syahab, dkk, 2016; Kusumanto, dkk, 2019). Adapun tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis potensi wilayah berdasarkan perkembangan 

populasi ternak ruminansia di Kota Gorontalo. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukan mulai Mei-Juni 2022 di Kota Gorontalo dengan 

pertimbangan bahwa daerah ini memiliki potensi pengembangan sektor pertanian 

khususnya subsektor peternakan dalam hal ini ternak rumanansia (sapi potong, 

kuda, kambing dan domba). Sumber data berasal dari data Badan Pusat Statistik 

Kota Gorontalo meliputi jumlah populasi ternak ruminansia selama empat tahun 

terakhir dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.   Analisis LQ 

digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian ini.  Adapun rumus LQ yang 

secara matematis memiliki rumus persamaan sebagai berikut (Tarigan, 2014): 

LQ = 

𝑝𝑖
𝑝𝑡⁄

𝑃𝑖
𝑃𝑡⁄

 

Dimana:  

pi = populasi komoditas ternak ruminansia i pada tingkat kecamatan  

pt = jumlah subsektor komoditas ternak ruminansia i pada tingkat kecamatan  

Pi = total populasi komoditas ternak ruminansia i pada tingkat kabupaten  

Pt = total subsektor komoditas ternak ruminansia i pada tingkat kabupaten  

Hasil perhitungan LQ menghasilkan 3 kriteria yaitu:  

1. LQ > 1 : Komoditas ternak ruminansia bisa diekspor keluar Kota Gorontalo 

dan menjadi wilayah basis.  

2. LQ = 1 : Komoditas ternak ruminansia hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat Kota Gorontalo sehingga tergolong komoditas non 

basis 

3. LQ < 1 : Komoditas ternak ruminansia tidak dapat dipenuhi untuk kebutuhan 

masyarakat Kota Gorontalo sehingga perlu impor dari luar wilayah Gorontalo 

dan termasuk komoditas non basis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari analisis location quotient komoditas ternak ruminansia di Kota 

Gorontalo dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Location Quotient Potensi Wilayah Ternak Ruminansia di Kota 

Gorontalo 

Kecamatan Sapi Kuda Kambing dan Domba 

Kota Barat 0.40 0.91 1.17 

Dungingi 1.28 1.40 0.90 

Kota Selatan 0.88 0.00 1.09 

Kota Timur 0.76 1.07 1.06 

Hulonthalangi 0.58 0.00 1.17 

Dumbo Raya 1.04 0.00 1.04 

Kota Utara 1.52 1.39 0.83 

Kota Tengah 1.06 1.46 0.96 

Sipatana 1.65 1.22 0.81 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2022 

 Tabel 1 menunjukkan hasil  analisis LQ ternak ruminansia berdasarkan 

potensi wilayah dimana untuk ternak sapi potong dengan wilayah basis meliputi 

Kecamatan Dungingi, Kecamatan Kota Utara, Kecamatan Dumbo Raya, 

Kecamatan Sipatana dan Kecamatan Kota Tengah; wilayah basis ternak kuda 

meliputi Kecamatan Kota Utara, Kecamatan Dungingi, Kecamatan Kota Tengah, 

Kecamatan Kota Timur, dan Kecamatan Sipatana; dan wilayah basis ternak 

kambing dan domba meliputi Kecamatan Kota Selatan, Kecamatan Kota Barat, 

Kecamatan Kota Timur, Kecamatan Dumbo Raya dan Kecamatan Hulonthalangi.  

Wilayah tersebut menjadi wiayah basis karena nilai LQ > 1 yang memiliki arti 

bahwa daerah tersebut memiliki peluang perkembangan ternak ruminansia. Hasil 

ini didukung oleh Azhar, dkk (2014), Pengelolaan ternak sapi di Kabupaten 

Gorontalo masih melakukan pemeliharan semi intensif dan pola peternakan 

rakyat. Disisi lain, Kabupaten Gorontalo memiliki tipologi kawasan terintegrasi 

tanaman pangan dan sumberdaya lahan yang potensial dilihat dari kesesuaian 

lahan dan daya dukung lahan sehingga berpotensi dilakukan pengembangan 

ternak sapi. Integrasi tanaman ternak di Kabupaten Gorontalo menggunakan pola 

usahatani tanam padi – jagung 2,12 ha dengan satu ekor ternak. Tersedianya pasar 

produk sampingan tanaman maupun kompos merupakan keputusan petani 

melakukan system integrasi tanaman-ternak dan mampu meningkatkan 

pendapatan petani  (Sayuti, dkk, 2020).  
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Keistimewaan ternak kuda yang ada di Kota Gorontalo digunakan untuk 

transportasi tradisional jenis "Kuda Bendi" sebagai alat transportasi pariwisata 

bagi orang-orang yang ingin mengelilingi kota bukan sebagai alat transportasi 

umum.  Kuda bukan hanya sekedar alat transportasi lokal, namun sebagai warisan 

budaya yang harus dilestarikan di Gorontalo. Hasil ini didukung oleh Turangan 

(2017), penampilan ternak kuda bendi cukup baik dan diperoleh dari luar daerah 

Kecamatan Tompaso yaitu Gorontalo dan Makassar.  Di samping itu, ternak 

kambing juga merupakan ternak yang bisa dikembangkan di Kota Gorontalo 

sebagai upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.   Bantuan kuda dari Dinas 

Pertanian Provinsi Gorontalo meningkat menjadi 341 ekor pada tahun 2020, 

terdiri dari 310 ekor betina dan 31 ekor jantan. Dengan demikian, ternak kambing 

potensial untuk dikembangkan dengan dukungan kondisi geografis dan 

sumberdaya manusia yang tersedia. Hal ini didukung oleh Sugiarto dan Nur 

(2013), Peningkatan efisiensi usaha ternak kambing secara signifikan dapat 

didukung dengan penyediaan input produksi dan tenaga kerja yang meningkat.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan penelitian ini yaitu wilayah basis ternak sapi potong meliputi 

Kecamatan Dungingi, Kecamatan Kota Utara, Kecamatan Dumbo Raya, 

Kecamatan Sipatana dan Kecamatan Kota Tengah; wilayah basis ternak kuda 

meliputi Kecamatan Dungingi, Kecamatan Kota Timur, Kecamatan Kota Utara, 

Kecamatan Kota Tengah dan Kecamatan Sipatana; dan wilayah basis ternak 

kambing dan domba meliputi Kecamatan Kota Barat, Kecamatan Kota Selatan, 

Kecamatan Kota Timur, Kecamatan Dumbo Raya dan Kecamatan Hulonthalangi.  

Dengan demikian, hasil LQ memberikan kontribusi terhadap perekonomian 

wilayah khususnsya pengembangan ternak ruminansia di Kota Gorontalo. 
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